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Abstrak Batik Bakaran merupakan kerajinan batik yang bebeng di Desa
Bakaran, yaitu salah satu desa di Kabupaten Pag terketak di pesisir pantai
utara Pulau Jawa. Ragam hias tradisional dari bdikaran tidak
memperlihatkan pengaruh asing seperti batik pesispada umumnya, tetapi
mirip dengan ragam hias dari daerah pedalaman Jklssusnya Keraton
Surakarta. Penelitian ini bertujuan untuk memaparkasur-unsur estetik ragam
hias dan ciri khas dari batik tradisional Bakaram dbatik Keraton Surakarta,
serta mengidentifikasi penyebab adanya kemiripgaramagam hias kedua jenis
batik tersebut. Penelitian ini menggunakan metadaitatif deskriptif, dengan
pendekatan komparatif dan estetik. Berdasarkararkajian analisa dari data
pustaka maupun lapangan, didapatkan kesimpulan dalagam hias batik
tradisional Bakaran dan batik Keraton Surakarta iilirkesamaan pada unsur-
unsur estetiknya, yaitu motif utama dari ragam iedua jenis batik tersebut
yang dibandingkan. Kemiripan yang terjadi pada kegenis batik tersebut
didominasi oleh faktor hubungan perdagangan arstarath pembatikan di masa
lalu. Terdapat pula perbedaan yang menjadi ¢ieskkedua daerah tersebut,
yaitu ukuran dan bentuk motif pada batik tradisioBakaran umumnya lebih
besar dan sederhana jika dibandingkan dengankait#ton Surakarta.

Kata kunci: estetik; ragam hias; batik tradisional Bakaran; batik Keraton Surakarta.

Abstract. Bakaran batik is a batik that is developed in BakaVillage, Pati
Regency at the North Coast of Java. Traditionaborents in Bakaran batik
show no influence from foreign cultures in gene@édstal batik, but are similar
to the ornamentation of the Keraton Surakarta batiks study aims to describe
the elements of ornamentation and aesthetic claistits of traditional Bakaran
and Keraton Surakarta batik, and to identify theseaof the similarity between
them. The conclusion is the ornamentation of Bakaraditional batik and
Keraton Surakarta one, have similarities to the nmaiotive of the batik
ornaments, that occur between Bakaran traditioatik tand Keraton Surakarta
one were caused by the trade relations betweeanggif both batiks in the past.
There are also differences that characterize thasks, the size and shape of the
batik motifs on the traditional batik.
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1 Pendahuluan

Juwana adalah satu di antara daerah pesisir patdsh pulau Jawa, di
Kabupaten Pati, yang memiliki pusat kerajinan b&#karan. Nama batik ini
diambil dari nama desa tempat pusat kerajinan latdebut berasal, yaitu Desa
Bakaran. Sebutan “batik Bakaran” masih asing dngel masyarakat saat ini,
karena telah lama menghilang di pasaran. Menuruliogee [1], hal tersebut
disebabkan oleh penurunan produksi dan surutnydagangan pada tahun
1930-an akibat ketidakstabilan suasana politik uhia, yang turut berimbas
pada Hindia Belanda, serta mulai pecahnya perang Pasifik. Namun jauh
setelah itu, pada tahun 2006 terjadi tren batikKndionesia, sehingga batik
Bakaran dapat terangkat kembali dan diperkenal&aara luas sebagai warisan
leluhur desa Bakaran. Tetapi desain batik yangdmblang setelah tahun 1998
adalah desain batik kontemporer yang tidak lagkaerpada tradisi karena
mengikuti selera pasar, yang menyebabkan perhat@syarakat pada batik
tradisional Bakaran menurun, dan produksinya hdilgiukan sesuai pesanan.

Sejauh ini ragam hias batik tradisional yang adaBdkaran yang telah
teridentifikasi terdiri atas 22 ragam hias, antaia gandrung, blebak urang,
puspo baskoro, limaran, blebak duri, nogo rojo, gringsing, merak ngigel, magel

ati, dengan warna dasar soga dan biru tua serta tegitdan putih terang [2].
Disebut pula pada penelitian terdahulu penulis hahwa beberapa ragam hias
batik tradisional Bakaran memiliki kemiripan padanma dan bentuk motif
dengan batik Keraton. Ragam hias tersetwntaranygadas gempal dengan
sekar jagad, dankawung tunjung dengankawung picis. Hal ini membedakan
batik Bakaran dengan kebanyakan batik dari daeestsip lain, yang biasanya
mendapatkan pengaruh bangsa asing seperti Cina, Ardb atau Belanda

Objek penelitian yang diperbandingkan di sini add@atik Keraton, batik yang

berkembang di daerah kerajaan di Pulau Jawa, sdperaton Kasunanan

Surakarta Hadiningrat dan Keraton Kasultanan Ykasta Hadiningrat. Kedua
Kerajaan ini merupakan pecahan dari kerajaan Matdstam. Batik Keraton

dipercaya mewarisi ragam hias batik dari masa lKaraMajapahit, yang telah
diwarisi oleh Kerajaan Demak, Kerajaan Pajang damajgan Mataram Islam
yang ada sebelum Kasunan Surakarta HadiningratKisultanan Yogyakarta
Hadiningrat berdiri. Berbeda dengan batik pesigigam hias batik Keraton
mayoritas berpola simetris, motif besar, mengangkama kehidupan

masyarakat darat seperti hutan, hasil bumi, daariagserta simbol-simbol

kerajaan. Pemilihan warnanya didasarkan pada nualasa, seperti coklat

sogan yang menggambarkan kebersahajaan dan membumietdabut selaras
dengan kehidupan sosial, budaya, lingkungan Sueallan Yogyakarta sebagai
lingkup Keraton dengan karakter halus dan pelan [4]
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Karakteristik batik Keraton Yogyakarta mewarisi eephnya ragam hias batik
Keraton Mataram Islam, sedangkan batik Keraton Kauta, ragam hiasnya
merupakan gubahan ulang yang mengikuti pakem-pad@mbatik Keraton
Mataram Islam. Gubahan ulang batik Mataram Islagh d{eraton Surakarta
tersebut menjadikan ragam hiasnya lebih dinamita dssrukuran lebih kecil
daripada ragam hias batik Keraton Yogyakarta. Demikula dalam hal warna,
batik Keraton Surakarta dominangan kekuningan, sedangkan batik Keraton
Yogyakarta berwarnsogan tua dan putih. Selain itu, makna yang terkandung d
dalam batik Keraton Surakarta mengikuti filosofngadibuat oleh Raja-Raja
Keraton Surakarta sejak Paku Buwono lIl.

Beberapa pakar batik, di antaranya Toetti T. Sotyjanenyatakan bahwa batik
tradisional Bakaran memperlihatkan kemiripan dergmtik Keraton Surakarta.
Kemiripan tersebut dimungkinkan terjadi oleh adahyaungan politis antara
kedua daerah tersebut pada masa lalu, yang mekgebdratik Keraton

Surakarta ke daerah Pati [5]. Menurut pendapat Buktkemiripan batik

tradisional Bakaran dengan batik Keraton Surakataungkinan terjadi karena
ragam hias batik kedua daerah tersebut merupakaisawadari Kerajaan

Majapahit. Hal ini dijelaskan oleh legenda leluligsa Bakaran, yaitu Nyai
Ageng Danowati yang berasal dari Kerajaan Majapdait masih dipercayai
penduduk sekitar sampai kini. Selain itu juga dagiaebabkan oleh adanya
hubungan antara daerah Pati dengan Surakarta di laagau, baik dalam
bidang perdagangan maupun politik. Perdaganganpéagaruh politik atau

kekuasaan dapat mempengaruhi produk kebudayaaahdtennya, seperti

yang terjadi pada ragam hias batik tradisional Bakayang kemungkinan
mendapatkan pengaruh dari Keraton Surakarta (Buklpgngusaha batik
Bakaran, wawancara, 20 Oktober 2008).

Berdasar pertelaan itu, maka penelitian ini beaojmemaparkan unsur-unsur
estetik ragam hias dan ciri khas dari batik traxial Bakaran dan batik Keraton
Surakarta, serta mengidentifikasi penyebab adaegdrkpan antara ragam hias
kedua jenis batik ini. Kajian perbandingan viswedyna, dan komposisi ragam
hias antara kedua jenis batik tersebut menarik kumikaji, karena batik
tradisional Bakaran tidak seperti batik pesisirgganmumnya lebih bebas dari
pengaruh batik Keraton Surakarta.

2 M etodologi Pendlitian
21  Objek dan Lokas Penelitian

Objek yang diteliti adalah batik tradisional Bakaralan batik Keraton
Surakarta. Lokasi penelitian dilakukan di Desa BakaKabupaten Pati dan
Kota Surakarta. Pengambilan sampel batik tradisi@akaran dilakukan di
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perusahaan batik Tjokro, sedangkan sampel batit&erSurakarta diambil di
Museum Batik Kuno Danar Hadi, karena kedua lokassebut dianggap
memiliki koleksi batik tradisional yang lengkap.

2.2 M etode Pendlitian

a. Pendekatan komparatifuntuk membandingkan ragam hias batik
tradisional Bakaran dengan batik Keraton Surakabeserta
kaitannya yang menyebabkan keduanya memiliki keauiri

b. Pendekatan estetik, untuk mengidentifikasi ragaes Hiatik tradisional
Bakaran dan batik Keraton Surakarta dengan melilgid visual mulai
dari bentuk, warna, dan komposisi ragam hias. Paeladekatan ini
digunakan teori ragam hias batik dari Sewan Sud#@jtdan teori estetik
mengenai wujud karya seni atau ragam hias dari M.Bjelantik [7]
untuk mengkaji unsur-unsur estetik kedua objek yaegiliki kemiripan.
Selain itu pula teori faktor pembentuk ragam hias tlian S. Djoemena
[8] untuk membandingkan kedua objek penelitian asadkan faktor
pembentuknya agar dapat diketahui penyebab kemirjza

3 Hasi| dan Pembahasan

3.1 Perbandingan Estetik antara Ragam Hias Batik Tradisonal
Bakaran dengan Ragam Hias Batik Keraton Surakarta

Berdasarkan kajian pustaka maupun lapangan, didapatemiripan pada
unsur-unsur estetiknya. Hal ini berdasar amatahate&p batik tradisional
Bakaran dan batik Keraton Surakarta. Berikut iralakl perbandingan ragam
hias batik tradisional Bakaran dan batik Keratorraarta yang memiliki
kemiripan pada unsur-unsur estetiknya.

Ragam hias batik tradisional bakaran di Batik Tgokrang teridentifikasi
memiliki kemiripan dengan batik Keraton SurakartaMiiseum Batik Kuno
Danar Hadi antara lain (1) ragam hsido rukun dengan ragam hiasdo rukun,

(2) ragam hiagruntum dengan ragam hiasuntum, (3) ragam hiakawung

tunjung dengan ragam hid@wung picis, (4) ragam hiapadas gempal dengan
ragam hiasekar jagad, (5) ragam hiasiris dengan ragam hiaglan liris, dan
(6) ragam hiablebak kopik dengan ragam hiaemen rama (lihat Tabel 1).
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Tabel 1 Perbandingan Ragam Hias Batik Tradisional Bakaramgdn Batik
Keraton Surakarta.

K elompok Ragam Hias
Pola
Bakaran Surakarta
Pola Geometris
1. Pola a.sido rukun a.sido mulyo
Ceplok

b. truntum b. truntum

c. kembang kenikir




25

Ragam Hias Batik Tradisional Bakaran dan Keraton Surakarta
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K elompok Ragam Hias
Pola
Surakarta
4. Pola sekar jagad
Tambal
5. Pola a. manggaran a. manggaran
Lerengan

gambar tidak terdokumentasi

b. liris b. udan liris
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K elompok Ragam Hias
Pola
Bakaran Surakarta
Pola Non Geometris
1. Pola blebak kopik
Semen .
2.PolaFauna

3.1.1 Kemiripan antara Batik Tradisional Bakaran dengan Batik

K eraton Surakarta

Kemiripan antara batik tradisional Bakaran dengatikbkeraton Surakarta
terlihat pada unsur-unsur pembentuk ragam hiasmatdifinya seperti berikut:

1.

Ragam hiassido rukun dari Bakaran darsido mulyo dari Surakarta
memiliki kerangka motif utama berupa bidang jajanjgng dan motifar.
Tetapi, bentultar pada ragam hiasdo rukun lebih lebar dari padiar yang
terdapat pada ragam higido mulyo.

Ragam hiagruntum dari Bakaran denganuntum dari Surakarta, memiliki
motif utama berbentuk bintang menyerupai 8 bualoged bunga yang
disatukan oleh suatu titik di bagian tengahnya.iMaittang pada kedua
ragam hias ini memiliki ukuran berbeda, padatum Bakaran diameter
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motif mencapai + 3 cm, sedangkan padsatum Surakarta diameter motif
lebih kecil, yaitu + 2 cm. Jika dibandingkan perd&d ukuran keduanya
tampak tidak terlalu signifikan, tetapi bagian peadgkelopak bintang pada
ragam hiastruntum dari Bakaran terdapaitsen cecek berwarna putih,
sehingga warna motif menjadi kontras dengan latamign tampak lebih
menonjol dan besar. Adapun motif bintang pada rabastruntum dari
Surakarta tidak memilikisen cecek berwarna putih, sehingga tidak terlihat
adanya kekontrasan dengan warna latarnya.

Ragam hiagkawung tunjung dari Bakaran dakawung picis dari Surakarta
memiliki motif utama terdiri atas susunan 4 bugh kawung, tetapi setiap
sudut terluar pada motif utama ragam hlkesvung tunjung Bakaran
membentuk bidang jajar genjang, sedangkan ragam Kanung picis
Surakarta membentuk bidang persegi.

Ragam hiagadas gempal dari Bakaran darsekar jagad dari Surakarta,
memiliki kerangka motif utama berbentuk seperti galan batu atau
mahkota bunga dari garis S dengan ukuran tidakturara Tetapi pada
bagian dalam kerangka motif utama ragam pamss gempal dari Bakaran
terdapat rangkaiarsen-isen cecek danisen mata deruk, sedangkan pada
kerangka motif utama ragam hisekar jagad dari Surakarta tidak terdapat
isen-isen.

Ragam hiasiris dari Bakaran dandan liris dari Surakarta, memiliki motif
kawungan dan susunan motif ke arah diagonal. Tetapi waada pnotif
kawungan pada ragam hidsris Bakaran berwarna putih, sehingga terkesan
lebih besar dan menonjol jika dibandingkan dengatifriawungan pada
ragam hiasudan liris Surakarta yang berwarna putih dan cokdgfan yang
tidak merata.

Ragam hiashlebak kopik dari Bakaran darsemen rama dari Surakarta
memiliki motif lar, meru, dampar, pohon hayat dan tumbuhan. Tetapi
bentuk yang terdapat pada ragam Hibsbak kopik dari Bakaran lebih
sederhana dan disesuaikan dengan kondisi alam ztehtal ini terlihat
pada motif tumbuhan druju yang menjadi motif khadgbatik Bakaran.

Selain unsur pembentuk ragam hias, kemiripan amiai& tradisional Bakaran
dengan batik keraton Surakarta dapat dilihat olda pengulangan motif dan
warnanya. Kesamaan pola pengulangan motif terlfzata ragam hiasido
rukun dari Bakaran dasido mulyo dari Surakarta yang menggunakan sistem
tubruk miring. Demikian pula pada ragam higzntum Bakaran, truntum
Surakarta, kawung tunjung Bakaran dankawung picis Surakarta pola
pengulangan motif menggunakan sistasbruk. Adapun pola pengulangan
motif pada ragam hiasiris dari Bakaran darudan liris dari Surakarta
menggunakan sistem miring.
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Kemiripan lain terlihat pada nuansa warna, keduaisjebatik tersebut
didominasi warna cokladogan, hitam dan putih. Namun demikian jika kedua
jenis batik tersebut dilihat berdasarkan warnagrantan dibandingkan terlihat
ada perbedaan. Warna putih pada batik tradisiorstain lebih terang
daripada batik Keraton Surakarta.

3.1.2 Ciri KhasBatik Tradisional Bakaran dan Batik Keraton
Surakarta

Secara umum, ciri khas pada batik tradisional Bakadan batik Keraton
Surakarta terlihat pada perbedaan di antara keduaRgrbedaan tersebut
terlihat pada unsur-unsur wujud ragam hiasnyauyiik, garis, bidang dan
warnanya, dapat dilihat pada Tabel 2 sebagai keriku

Tabel 2 Perbandingan unsur-unsur wujud Ragam Hias BatikdiSi@nal
Bakaran dengan Batik Keraton Surakarta.

unsur-unsur

. . Batik Tradisional Bakaran Batik Keraton Surakarta
wujud ragam hias
Titik Digunakan sebagagen-isen Digunakan juga sebagiaen-
cecek maupun pendukunigen- isen cecek maupun pendukung

isen lainnya dengan ukuran kecil isen-isen lainnya, dengan

dan bentuk setiagecek berbeda, ukuran titik yangsama dan

serta jarak antasecek tidak kecil, tetapi lebih besar dari

konsisten. pada unsur titik pada batik
tradisional Bakaran, serta
bentuk setiap titiknya sama dan
jarak antar titik konsisten.

Garis Digunakan sebagai pembent Kegunaan unsur ini mas
motif, isen-isen sawut, maupun sama dengan unsur garis pada
pendukungsen-isen lainnya batik tradisional Bakaran,
dengan tebal-tipis yang tampak tetapi goresan garis tampak
tidak konsisten. konsisten tebal tipisnya, serta

tarikan garisnya lebih luwes.

Bidang Unsur ini membentuk unsur-unsuDetil unsur motif lebih
ragam hias atau motif pada ragamkompleks dan ragamnya
hias, dan umumnya karakteristik variatif dari pada motif yang
detil dari bentuk motif lebih terdapat pada ragam hias batik
sederhana jika dibandingkan tradisional Bakaran.
dengan batik Keraton Surakarta.

Warna Warna putih pada batik tradisionaWWarna putih lebih tua, dan
Bakaran lebih putih, dan warna  warna coklasogan dan hitam
coklatsogan dan hitam lebih tua  lebih muda dibandingkan
dibandingkan dengan batik dengan batik tradisional
Keraton Surakarta, sehingga Bakaran.
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unsur-unsur

) . Batik Tradisional Bakaran Batik Keraton Surakarta
wujud ragam hias

warna putih terlihat menonjol
karena warna putih dengan coklat
sogan dan hitamnya kontras.

Pantone 587 CS Pantone 450 CS
Pantone Black 2 CS Pantone 449 CS
Pantone 5605 CS Pantone 296 CS

Pada penjelasan unsur bidang disebutkan bahwa koenaiif pada batik
tradisional Bakaran lebih sederhana jika dibandamgkiengan batik Keraton
Surakarta. Perbandingan tersebut dapat dilihagsébarikut ini:

a. Motif lar pada ragam hiasdo mulyo Surakarta damido rukun Bakaran

Gambar 1 Penyederhanaan bentuk dan detil pada reotif

b. Motif kawung pada ragam hiasekar jagad Surakarta dampadas gempal
Bakaran (Gambar 2)

Gambar 2 Penyederhanaan bentuk dan detil pada motif kawung.
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c. Motif lar pada ragam hiasemen rama Surakarta dablebak kopik Bakaran
(Gambar 3)

Gambar 3 Penyederhanaan bentuk dan detil pada motif lar.

d. Motif pohon hayat pada ragam hisesnen rama Surakarta dablebak kopik
Bakaran (Gambar 4)

Gambar 4 Penyederhanaan bentuk dan detil pada motif pohyaitha

e. Motif dampar pada ragam hiasemen rama Surakarta darblebak kopik
Bakaran (Gambar 5)

Gambar 6 Penyederhanaan paidan-isen.
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Penyederhanaan bentuk pada unsur ragam hias geigadpadasen-isen (lihat
Gambar 6). Hal ini terlihat padsen cecek pitu di bagian sayap terluar motdr
pada ragam hiasdo mulyo dansemen rama dari Surakarta, menjadien mata
deruk denganisen cecek di bagian dalamnya pada molir ragam hiassido
rukun danblebak kopik dari Bakaran.

3.2  Penyebab Kemiripan Ragam Hias antara Batik Tradisional
Bakaran dengan Batik Keraton Surakarta

Perbandingan faktor-faktor pembentuk ragam hiasu&génis batik tersebut
menunjukkan bahwa letak geografis masing-masing ratae tidak
mempengaruhi ragam hias batiknya. Karena pengasgihg apada batik
tradisional Bakaran hanya terlihat pada ragamHtuasngloek chan, sedangkan
pengaruh asing pada batik di Surakarta terlihat rdik yang berkembang di
luar Keraton saja, dan tidak mempengaruhi batilater Surakarta.

Faktor yang menunjukkan kemiripan pada daerahdeaijan Surakarta adalah
kepercayaan dan adat istiadat serta keadaan alanded@ua daerah ini
memiliki penduduk yang menganut kepercayk@awen dan masih melakukan
ritual kejawen tersebut sampai saat ini, sepé&tab pusaka. Karena kesamaan
dalam kepercayaakeawen serta nasionalisme masyarakat kedua daerah ini
setempat terhadap sejarah masa lalu, di keduahdaerterdapat ragam hias
sido rukun dantruntum (dari Bakaran) yang memperlihatkan kemiripan isua
dengarsido mulyo dantruntum (dari Keraton Surakarta).

Kesamaan kondisi alam kedua daerah ini adalah dgrada daerah tropis dan
merupakan daerah rawa pada masa lalu. Walaupunkidemipada batik
Keraton Surakarta tidak banyak yang menggambarkesddan alamnya,
kecuali ragam hiasanggaran yang menggambarkan bunga dari pohon kelapa,
sebagai simbol kesuburan. Ragam hmaanggaran juga terdapat di Desa
Bakaran, tetapi tidak sebagai simbol apapun. Pe@amagam hias ini terjadi
karena di kedua daerah ini pohon kelapa dapat thrablour.

Faktor hubungan antara kedua daerah tersebut, alemipfaktor dominan
menjadi penyebab adanya kemiripan visual antaranmdgias batik tradisional
Bakaran dengan batik Keraton Surakarta. Hubungeseliat dapat terjadi
karena hubungan politik maupun perdagangan. Hultupghtik kedua daerah
ini terputus sejak adanya perjanjian dengan Belatd@lam hal kekuasaan.
Sehingga kemiripan ragam hias kedua daerah inbalgean oleh hubungan
politik dapat terjadi pada masa Kerajaan Mataralaums sebelum digantikan
oleh Kasunanan Surakarta Hadiningrat. Hubungan &ediaerah ini lebih
dimungkinkan oleh adanya perdagangan antara kezkralini. Kaunsudagar
dari Surakarta diketahui mengadakan kontak dagangah daerah pesisir yang
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tidak termasuk dalam kekuasaan Kasunanan Surakaarti Lasem, Kudus,
Semarang dan Pekalongan. Sehingga ada kemungkietakukan kontak
dagang dengan daerah Pati yang terletak di antacuKkdan Lasem (lihat
Tabel 1 dan 2), bahwa proseedel pada batik tradisional Bakaran dilakukan di
daerah Surakarta, karena ada pantangan melakusesni di Desa Bakaran.

Menurut Koentjaraningrat [9], kebudayaan pesisinydtakan tidak terlalu
terikat pada kebudayaan Keraton di daerah pedalassata batik tradisional
Bakaran dinyatakan berasal dari Keraton Majapaleh anasyarakat yang
mengembangkannya. Walaupun demikian, Toetti T.j&aker (kurator Museum
Batik Kuno Danar Hadi, wawancara, 21 April 2011jdendapat bahwa ragam
hias batik tradisional Bakaran berasal dari KeraBurakarta. Pernyataan
tersebut didasarkan oleh fakta bahwa ada beberaqaginan batik daerah di
pesisir seperti Batang dan Tegal yang memiliki naddas batik tradisional
mirip dengan batik Keraton Yogyakarta. Selain daardh tersebut ada pun
daerah Pacitan, Ponorogo dan Tulungagung yang fRerdtik tradisional
yang mirip dengan Keraton Surakarta. Hal ini tarjeatena pada masa lalu,
para pejabat yang berkuasa di daerah kekuasaanltdesu Yogyakarta
Hadiningrat Hadiningrat maupun Kasunanan Surakda@iningrat diharuskan
menghadap ke Keraton Kasultanan Yogyakarta Hagliaindan Keraton
Kasunanan Surakarta Hadiningrat untuk melaksanakacara adat semacam
apel setiap periode tertentu. Selain melaksanakah para pejabat tersebut
diberi misi oleh Keraton untuk menyebarkan unswsturbudaya yang berpusat
ke Keraton di daerahnya masing-masing, salah satadglah batik.

Batik yang berasal dari Keraton dikembangkan oleérah-daerah kekuasaan
Kasultanan maupun Kasunanan dengan digubah ulangideondisi dan selera
masyarakat setempat. Hal ini dilakukan agar batdpatl dipakai oleh
masyarakat umum, karena batik Keraton tidak boldpakai secara
sembarangan oleh rakyat. Penggubahan batik Ketasismanya terjadi pada
batik sudagaran serta batik petani, seperti batik di Desa Bakaran

4 Kesimpulan

Ragam hias batik tradisional Bakaran dan batik toereSurakarta memiliki
kesamaan pada unsur-unsur estetiknya, yaitu matifiai dari ragam hias kedua
jenis batik tersebut yang dibandingkan. Kemiripang/terjadi pada kedua jenis
batik tersebut didominasi oleh faktor hubungan agathigan antardaerah
pembatikan di masa lalu. Terdapat pula perbedaag yeenjadi ciri khas kedua
daerah tersebut, yaitu ukuran dan bentuk motif geedik tradisional Bakaran
umumnya lebih besar dan sederhana jika dibandingkaigan batik Keraton
Surakarta.
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